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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pembuatan busana kebaya dengan kombinasi batik dilakukan 

dengan berbagai macam data tentang cerita singkat tentang kisah Prabu 

Watugunung yang dituangkan dalam motif batik. Bahan utama karya ini 

menggunakan kain katun primisima, kain katun tarikupu dan kain sutera 

yang memiliki tekstur berbeda satu sama lain. Dalam penyelesaian Tugas 

Akhir ini mengerjakan tujuh buah karya dengan judul: Jaka Wudhug, 

Watugunung, Katresnan, Paprangan, Cangkriman, Muksa dan Pawukon. 

Setiap karya memiliki bentuk dan karakteristik yang berbeda. 

Proses pengerjaan karya mulai dari membatik sampai menjadi 

busana mempunyai tahapan yang cukup rumit. Dalam karya ini penulis 

berusaha mengembangkan dan menyajikan batik sedemikian rupa agar lebih 

diminati generasi muda, dan sebagai media baru untuk memperkenalkan 

dan menceritakan kembali cerita-cerita wayang kushusnya cerita wayang 

Prabu Watugunung. Diharapkan kedepannya para generasi muda lebih 

tertarik lagi untuk membaca dan mempelajari cerita wayang yang berkaitan 

dengan perhitungan hari Pawukon yang ada di Indonesia agar tidak terkikis 

oleh perkembangan zaman. 

 

B. Saran 

Adapun saran dan pesan yang berkaitan dengan pembuatan karya. 

Setiap karya harusnya memiliki perencanaan dan persiapan yang matang 

agar hasilnya dapat terwujud secara sempurna. Ketekunan sangat diperlukan 

agar karya dapat selesai dengan tepat pada waktunya. Jika karya dibuat 

dengan tergesa-gesa maka hasilnya pun tidak akan maksimal dan gagal. 

Sebelum membuat karya hendaknya memikirkan sebuah ide atau konsep 

terlebih dahulu, agar karya terkesan hidup dan maksud pembuat karya dapat 

tersampaikan. 
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